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"Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah menjadi 
man usia yang berguna .. , 

I,... 
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ABSTRAK 

Dengan diterimanya korporasi sebagai subjek tindak pidana maka tidak dapat 
dilepaskan dari persoalan pertanggungjawaban pidana atau kesalahan dalam arti yang 
seluas-luasnya. Pertanggungjawaban pidana atau kesalahan korporasi menyangkut 
masalah kemampuan bertanggung jawab korporasi, kesengajaan atau kealpaan 
korporasi, dan alasan pemaafkorporasi. 

Kesalahan (schuld) berkaitan erat dengan kejahatan yang dilakukan oleh 
manusia alamiah. Hal tersebut dikarenakan seseorang dapat dipidana tidak cukup 
dengan melihat orang itu telah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
hukum atau bersifat melawan hukum, akan tetapi juga harus ada syarat bahwa orang 
yang melakukan perbuatan itu mempunyai kesalahan. 

Kesalahan merupakan hal yang fundamental dalam pemidanaan. Orang yang 
melakukan tindak pidana dapat dijatuhi pidana apabila orang tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dalam hukum pidana atau orang tersebut mempunyai 
kesalahan. Unsur-unsur kesalahan terdiri dari: 

a. Adanya kemampuan bertanggung jawab pada si pembuat (schuldfahigkeit atau 
zurechnungsfahigkeit), artinya keadaan jiwa si pembuat harus normal. 

b. Hubtmgan batin antara sipembuat dengan perbuatarmya berupa kesengajaan 
(dolus) atau kealpaan (culpa). 

c. Tidak adanya alasan yang menghapuskan kesalahan atau tidak ada alasan 
pemaaf. 

Berbicara mengenai masalah pertanggungjawaban pidana terhadap korporasi 
atau kesalahan (schuld) korporasi maka akan membahas persoalan, bagaimanakah 
pengaruh asas kesalahan apabila korporasi yang dipertanggungjawabkan dalam 
hukum pidana. Berkaitan dengan hal tersebut korporasi bisa dipersalahkan apabila 
kesengajaan atau kealpaan terdapat pada orang-orang yang menjadi alat 
perlengkapannya. Dimana kesalahan itu bukan bersifat individual tetapi kolektif 
karena korporasi menerima keuntungan. Sementara itu korporasi tetap dapat 
mempunyai kesalahan dengan konstruksi kesalahan pengurus atau anggota direksi. 
Untuk mempertanggungjawabkan korporasi, asas tidak ada pidana tanpa kesalahan 
(geen starf zondel schuld) tetap tidak ditinggalkan . 

Sehubungan dengan pembebanan pertanggungjawaban pidana terhadap 
korpmasi, terdapat ti.ga model pertanggungjawaban pidana korporasi yaitu : 

a. Pengurus korporasi sebagai pembuat dan penguruslah yang bertanggungjawab; 
b. Korporasi sebagai pembuat dan pengurus bertanggung jawab; 
c. Korporasi sebagai pembuat dan juga sebagai yang bertanggung jawab. 
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ABSTRACT 

Upon the acceptance of the corporation as the subject of the crime can not be 
separated from the question of criminal responsibility or fault in the broadest sense 
possible. Corporate criminal liability or fault comes to the ability of corporate 
responsibility , intention or negligence corporation , and the corporation excuses . 

Error ( schuld ) js closely re]ated to the crimes committed by the natural man . 
That is because a person can be imprisoned not enough to see that people have 
committed acts contrary to law or is against the law , but also there should be a 
requirement that the person committing it has errors . 

Is fundamental error in sentencing . People who commit crimes can be punished 
if such person can be accounted for in the criminal law or the person has an error . 
Fault elements consist of: 

a. Responsible for the ability of the creator (schuldfahigkeit or 
zurechnungsfahigkeit), meaning that the state of the soul of the creator should be 
normal 

b. The suspect with the inner relationship between the form of intentional actions 
(dolus) or negligence (culpa). 

c. Not eliminate the reason that there is no error or excuses. 

Speaking on the issue of criminal liability against a corporation or an error 
(schuld) corporation then will discuss the issue , how the influence of the principle of 
error if the corporation is accountable under criminal law . Related to the corporation 
can be blamed if there is intent or negligence on the people who was instrumental 
equipment. Where the error was not individual but collective because corporations 
receive benefits . 

While the corporation can still have an error with an error of construction 
management or board members . To account for the corporation , the principle of no 
punis1unent without fault (geen starf zondel schuld) remained abandoned. 
In relation to the imposition of criminal liability on the corporation , there are three 
models of corporate criminal liability , namely : 

a. Governing the corporation as a responsible manufacturer and administrators who 
are responsible ; 

b. Makers and administrators of the corporation as responsible; 
c. Makers and corporations as well as being in charge . 
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